55

BAB Il
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu Kkuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan di oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin

3.1.1. Uji Try Out |

Pada uji Try Out | pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan
komputer menggunakan program SPSS for Windows Versi 16.0. Dalam penelitian ini
pengujian dilakukan terhadap 36 responden. Arikunto menyatakan bahwa jumlah

responden untuk uji coba disyaratkan minimal 30 orang dimana dengan jumlah
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minimal ini, distribusi skor/nilai akan lebih mendekati kurva normal (dalam Umar,
2002:105).

3.1.1.1. Uji Validitas

Dari hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat diketahui pula validitas
tiap-tiap item pertanyaan yang mewakili indikator penelitian. Dimana dengan melihat

nilai Corrected Item Total Corelation dimana pada tiap item pertanyaan yang
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Dari hasil out put SPSS pada gambar di atas terlihat bahwa korelasi antara
masing-masing item pertanyaan dari variabel Intensitas Kampanye Cara Berkendara
dengan Selamat (1 sampai dengan 33) terhadap skor total menunjukkan banyak hasil

yang tidak signifikan yaitu pada item pertanyaan 4,5,7,9,10,13,14,16,17,23,26 dan 33.
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Gambar 3.2

Korelasi Tiap Item Pertanyaan Variabel X2 pada Tryout |
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Dari hasil out put SPSS pada gambar di atas terlihat bahwa korelasi antara

masing-masing

item pertanyaan dari variabel Tingkat Perilaku Berkendara dengan
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Selamat (1 sampai dengan 60) terhadap skor total menunjukkan hasil yang signifikan

kecuali item pertanyaan nomor 5,9,10,11,12,25,29,30,31 dan 32.

3.1.1.2. Uji Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran sekali saja
yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada analisis Skala. Dimana

reliabilitas diukur dengan uji statistilgCronbach Alpha (o), dengan batasan suatu

Hasil penguk t pada tabel di bawah ini,
dimana data detaj @but PulSPSS Aapet dili g lampiran 13. Dari data
tersebut dapat ¢ si@k iE N 3 Banye Cara Berkendara

dengan Selam (@/ JH : itiffdan Tingkat Perilaku

lebih baik.

Variabel Cronbach Alpha | Batasan | Reliabilitas
Intensitas Kampanye Cara
Berkendara dengan Selamat (safety | 0.890 0.60 Reliabel
riding)
Tingkat Kemampuan Kognitif 0.979 0.60 Reliabel
Tingkat Perilaku Berkendara dengan 0976 0.60 Reliabel
Selamat
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3.1.1. Uji Try Out I

Pada uji Try Out Il pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan
komputer menggunakan program SPSS for Windows Versi 16.0. Dalam tryout ini
pengujian dilakukan terhadap 32 responden dengan menggunakan item pertanyaan

yang telah diperbaiki.

3.1.2.1. Uji Validitas

Untuk menguji apakah mg mbln alor pada tiap variabel Intensitas

Kampanye Cara Berkg % elan%

iding), Tingkat Kemampuan

Kognitif dan Tinglfa lenga t valid atau tidak, maka
dilakukan uji v i3 antara masing-masing
skor indikator er§s enggunakan Pearson

correlation

Y2, %,9,0,4,2,9.9.0N009.0,0.0 GRS D o 2 '\%Cbnp "l.«’b@ug:
m-\-\-w«-\-\-w'.u«.\.\.\.\MM??fﬂwwwﬁ’www. GReror
R R S A

questioner

Dari hasil out put SPSS pada gambar di atas terlihat bahwa korelasi antara

masing-masing item pertanyaan dari variabel Intensitas Kampanye Cara Berkendara
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dengan Selamat (1 sampai dengan 35) terhadap skor total menunjukkan hasil yang
signifikan kecuali pada item pertanyaan 5 dan 7. Jadi dapat disimpulkan bahwa
masing-masing indikator pertanyaan pada variabel Intensitas Kampanye Cara
Berkendara dengan Selamat (safety riding) dengan menghilangkan item pertanyaan
nomor 5 dan 7 adalah valid, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam

penelitian betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.

= Nt / "i il | |
| "\ .
Sl | AN il ~:
o b

Dari hasil Oyt put SPSS pa at bahwa korelasi antara

masing-masing item p4 tan'y£M Ar B A&& ampuan Kognitif (1 sampai

dengan 56) terhadap skor Kail hasil yang signifikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyaan pada variabel Tingkat
Kemampuan Kognitif adalah valid, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang digunakan

dalam penelitian betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
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Gambar 3.6
Korelasi Tiap Item Pertanyaan Variabel Y pada Tryout 11

== Correlasi

—+—rTahel

Hasil pengukuran Cronbach Alpha dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini, dimana

data detail hasil out put SPSS dapat dilihat pada lampiran 14.
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Tabel 3.2
Hasil uji Reliabilitas Tryout 11
Variabel Cronbach Alpha | Batasan | Reliabilitas

Intensitas Kampanye Cara

Berkendara dengan Selamat (safety | 0.760 0.60 Reliabel
riding)

Tingkat Kemampuan Kognitif 0.755 0.60 Reliabel
Tingkat Perilaku Berkendara dengan 0.60 Reliabel
Selamat

Dari data tersebut di variabel intensitas Kampanye
Cara Berkendara d emampuan Kognitif dan
Tingkat Perila ara g % 3 reliabel, karena nilai
Cronbach Alp

adalah pelajar yang be (2.1%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar dari responden adalah usia pra kepemilikan Surat lzin

Berkendara.
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Tabel 3.3
Distribusi responden menurut umur.
No. Kelompok Umur Jumlah Prosentase
(Tahun)

1. |15 2 2.1

2. |16 74 77.9

3. |17 17 17.9

4. |18 2 2.1
100

No. Prosentase
1. 47.4
2. 52.6
Jumlah 95 100

3.2.1.3. Kepemilikan SIM
Tabel di bawah ini menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan SIM pada responden
sebanyak 14 orang dari 19 anak yang sudah memenuhi syarat wajib untuk memiliki

SIM atau sekitar 73.7% dari keseluruhan siswa yang berusia di atas 17 tahun.
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Tabel 3.5
Distribusi responden menurut kepemilikan SIM.
No. Kelompok Umur Jumlah Anak Jumlah SIM
(Tahun)

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban responden

terhadap dimensi kredibilitas sumber pesan adalah setuju, dengan prosentase rata-rata

sebesar 66%. Sedangkan 27% dari jawaban responden menyatakan sangat setuju dan
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hanya 7% jawaban responden merasa tidak setuju atas pernyataan kredibilitas dari

sumber pesan. Ini berarti bahwa kredibilitas sumber pesan tergolong tinggi.

Gambar 3.8
Proporsi Pernyataan Responden
pada Dimensi Kejelasan Pesan

dan hanya 14% jawab3 ' 3 merdea tidakfsetuju terkait dengan
pernyataan bahwaypesan yaneigdisampaika ampanygf cara berkendara dengan

dawfimhﬁik“n ﬁ“aﬂela

ang disampaikan tergolongbaill.

selamat (safety ridi dan dimengerti. Ini berarti
bahwa kejelasan pesan
Sehingga dari kedua dimensi di atas maka tanggapan responden terhadap

Variabel Intensitas Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat (safety riding) secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3.6
Tanggapan Responden terhadap Variabel X1
DIMENSI Skor1l [ Skor2 | Skor3 [ Skor4 | Total
Kredibilitas Sumber Pesan piriiﬁrz% 23/0 65’/0 6?5/0 2275’/0 10%‘;)
Kejelasan Pesan Pirriil:\ir&/) 4; 1(?% GEC))ZA 2263/0 10%52&
Rata-Rata PZ:’?:Z::?‘?/Z) 3;) SZA) 62&) 2§§A, 10%52%)

Intensitas Kampanye safety riding) didominanasi
pernyataan yang rata sebesar 63%. Dan
hanya 3% jawa dah (skor = 1) terkait
dengan perny; @ta ntensitas Kampanye

Cara Berkendgra den 3 safe - i a pelajar tergolong

tinggi.

3.2.3. Variabel

Variabel Tingkat Mgmampuan Kog diukur berdasagfan dimensi Persepsi dan

narsﬁaMrAnB A&ﬁnc'n tabel pada lampiran 11).

ebagal berikut :

Keyakinan pelajar te

Adapun gambaran hasii analisisnya adala



67

Gambar 3.9
Proporsi Pernyataan Responden pada Dimensi Persepsi

(STS) 1
6% (Ts) 2

yaitu sebesar §%. Ini A ONSANEY A g tang safety riding tergolong

tinggi/baik.

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban responden
terhadap keyakinan bahwa cara berkendara dengan selamat (safety riding) dapat
mengurangi resiko kecelakaan serta konfirmasi keyakinan mereka untuk mampu

melakukan cara berkendara dengan selamat (safety riding) adalah setuju, dengan
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prosentase rata-rata sebesar 55%. Dan hanya 6% jawaban responden adalah sangat
tidak setuju terkait dengan pernyataan tersebut. Ini berarti bahwa keyakinan pelajar
akan cara berkendara dengan selamat (safety riding) tergolong tinggi/baik.

Sehingga dari kedua dimensi di atas maka tanggapan responden terhadap
Variabel Tingkat Kemampuan Kognitif secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Skor 4 | Total
24 95
25% 100%
21 95
23% 100%
23 95
24% 100%

bnden tergolong tinggi.

berarti bahwa rata-rat Tin@aﬂﬂaﬂp“nﬁ%% re

3.2.4. Variabel Tingkat Perilaku Berkendara dengan Seiamat ()
Variabel Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat diukur berdasarkan dimensi
Kemauan/intensi dan Kebiasaan (detail rincian tabel pada lampiran 12). Adapun

gambaran hasil analisisnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.11
Proporsi Pernyataan Responden
pada Dimensi Kemauan

2 sang@? setuju  terkait dengan

lﬁri ku berkendara dengan

=

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebagian besar jawaban responden
terhadap dimensi kebiasaan berkendara dengan selamat adalah memiliki skor 3 yang
ditandai dengan frekuensi melakukan cara berkendara dengan selamat (safety riding)
yang sering dengan durasi yang cukup lama, dengan prosentase rata-rata sebesar 57%.

Dan hanya 6% dari jawaban responden memiliki skor yang sangat rendah (skor = 1)
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terkait dengan pernyataan tersebut. Ini berarti bahwa kebiasaan berkendara sebagian
besar pelajar dapat dikategorikan tinggi/baik.

Sehingga dari kedua dimensi di atas maka tanggapan responden terhadap
Variabel Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat secara keseluruhan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8
Tanggapan Reggmgden terhadap Variabel Y

DIMENSI Skor 3 | Skor 4 | Total
Kemauan o1 24 95
64% 25% 100%

Kebiasaan 2L %

22% 100%
95
24% | 100%

dapat dikategorikarfperesiko. Ini beraWf bahwa Tingkat B

SEMABANR

3.3. Analisa Tabulasi Silang/Crosstab

ilaku Berkendara dengan

Selamat pelajar dapat @

Dengan menggunakan analisa tabulasi silang dapat dilihat asosiasi diantara variabel
dalam penelitian. Adapun hasil analisa tabulasi silang diantara variabel penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.9
Tabulasi Silang Variabel
Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat — Jenis kelamin

Sex/Perilaku Berkendara dengan Selamat Rendah | Sedang |Tinggi| Total
Perempuan Frequency 2 25 23 50
Percent (%) 4% 50% 46% 100%
. . Frequency 14 29 2 45
Laki-Laki Percent (%) 31% 64% | 4% | 100%
Total Frequency 16 54 25 95
Percent (96) 17% 57% 26% 100%

G

perempuan. Wga ! 3 @a dengan selamat yang

d%a dibandingkan pelajar

Tinggi Total
0 0 14
Rendan 0% | 0% | 100%
54 0 56
Sedang 9% | 0% | 100%
_— Frequency 0 0 25 25
Tinggi
Percent (%) 0% 0% 100% 100%
Total Frequency 16 54 25 95
Percent (%) 17% 57% 26% 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hubungan diantara intensitas
kampanye cara berkendara dengan selamat (safety riding) dan Tingkat Perilaku

Berkendara dengan selamat para pelajar sebagian besar berada pada tingkatan sedang.
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Disamping itu, dapat di simpulkan pula bahwa semua pelajar yang memiliki intensitas
kampanye cara berkendara dengan selamat (safety riding) yang rendah memiliki
tingkat perilaku berkendara dengan selamat yang rendah pula. Sedangkan semua
pelajar yang memiliki intensitas kampanye cara berkendara dengan selamat (safety
riding) yang tinggi memiliki tingkat perilaku berkendara dengan selamat yang tinggi

pula. Sehingoa dapat disimpulkan bahwa intensitas kampanye cara berkendara

Tinggi Total
0 9

0% 100%

0 48
0% 100%

25 38
66% 100%

2 25 95
1t | 26% 100%

Dari tabel d atJ EalM Ak%%ﬁ“a%/a ubungan diantara Tingkat

Kemampuan Kognitif an TGS BImBCTendard dengan selamat para pelajar
sebagian besar berada pada tingkatan sedang. Disamping itu, dapat di simpulkan pula
bahwa semua pelajar yang memiliki Tingkat Kemampuan Kognitif yang rendah
memiliki tingkat perilaku berkendara dengan selamat yang rendah pula. Walaupun
terdapat pula pelajar dengan Tingkat kemampuan kognitif yang sedang memiliki
tingkat perilaku berkendara dengan selamat yang rendah. Sedangkan semua pelajar

yang memiliki Tingkat Kemampuan Kognitif yang tinggi memiliki tingkat perilaku
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berkendara dengan selamat yang tinggi pula. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Kemampuan Kognitif pelajar memiliki hubungan positif dengan Tingkat
Perilaku Berkendara dengan Selamat para pelajar.

Tabel 3.12

Tabulasi Silang Variabel Intensitas Kampanye Cara Berkendara dengan
Selamat — Tingkat Kemampuan Kognitif

Intensitas Kampanye/Tingkat Kemampuanggognitif| Rendah Sedang | Tinggi Total
9 5 0 14
Rendan 36% | 0% | 100%
Sedang 43 13 56
1% 23% 100%
Tinggi 25 25
100% 100%
38 95

40% 100%

riding) memiliki hubufgan pG al Kemampuan Kognitif pelajar.

3.4. Uji Asumsi Klasik

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan diantara tiap variabel
serta arah hubungan diantara variabel dependen dengan variabel independennya.
Dimana variabel dependen diasumsikan random/stokastik, yang berarti mempeunyai
distribusi probabilistik. Sedangkan variabel independen diasumsikan memiliki nilai

tetap dalam pengambilan sampel yang berulang. Teknik estimasi variabel dependen
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yang melandasi analisis regresi disebut Ordinary Least Squares (pangkat kuadrat
terkecil biasa) yang pertama kali diperkenalkan oleh Carl Friedrich Gauss. Inti metode
tersebut adalah untuk mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan
jumlah kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut.

Gujarati menyatakan asumsi utama yang mendasari model regresi linear klasik

dengan menggunakan model Ordinary Least Square (dalam Ghozali, 2006: 86)

adalah : (1) Model regresi adals &0 artinya model regresi linear berada

variabilitas dalam nild

JaEerA WA“S%V da (9) Model regresi telah

dispesifikasi secara beflar, defga ak ada bias/kesalahan spesifikasi dalam
model yang digunakan dalam analisa empirik; (10) Tidak ada multikolonieritas yang
sempurna antar variabel bebas.

Sehingga sebelum dilakukan analisis regresi terhadap data penelitian yang

telah dikumpulkan maka dilakukan pengujian terlebih dahulu guna melihat apakah

model yang akan dibuat memenuhi asumsi persyaratan dasar regresi diatas (detail
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output hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada lampiran 8). Adapun hasil pengujian

yang telah dilakukan sebagaimana di bawabh ini.

3.4.1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi gwantara variabel independen. Jika variabel

variabel indepen§en akan rlakukan i dependen dan diregres

penwal ﬁd n“ %nllal

mana variabel indeperflen yang terp&m tidak dijelagllan oleh variabel independen

terhadap variabel i 0lerance mengukur sejauh
lainnya. Dimana nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(VIF= 1/Tolerance).

Dari hasil uji multikolonieritas dapat diketahui besaran korelasi dan Varian

Inflation Faktor (VIF) dengan data sesuai tabel berikut :
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Tabel 3.13
Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficient Correlations?®

Model X2 X1
1 Correlations x2 1.000 -.929
x1 -.929 1.000
Covariances x2 .003 -.005
x1 -.005 .009

a. Dependent Variable: y

Collinearity Statistics

Model Sig. Tolerance VIF

(Constant)

.136 7.336

.136 7.336

atau -92,9%. g rela: . ghinga dapat dikatakan
tidak terjadi Mgulti AN ey dasi ngan Tolerance juga
menunjukkan tidal§gda variabel N . den yang memijKi nilai Tolerance kurang
dari 0.10 yang berarti al&gtflM AI RtA/“ %I igtependen yang nilainya lebih
dari 95%.

Disamping itu, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama dimana tidak ada satu variabel independen yang

memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.
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3.4.2. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah tersebut timbul karena

residual/kesalahan pengganggu tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.

e or of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .989% .978 .978 4.752 2.011

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai Durbin Watson yang diperoleh

sebesar 2.011, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan
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menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah data n=95 dan jumlah variabel
independen 2 (k=2), yang didapatkan nilai dL=1.623 dan du=1.7009.

Oleh karena nilai DW 2.011 lebih besar dari batas atas (du) 1.709 dan kurang
dari 4-1.709 atau 2.291. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi

yang sesuai dengan kondisi dy<d<4-dy.

3.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berjgffian gen ji MMgkah dalam model regresi terjadi

@&a.

&2
homokedasitasn&b hadle™ dlie

baik adalah § Kaglasitas ot Kt %ro edastisitas. Adapun

berikut :

ketidaksamaan variangg e pengamatan yang lain. Jika

variance dari resj
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Gambar 3.13
Grafik Plot Pemodelan Regresi

Scatterplot

Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual
=]
1

kesamaan varianceYari Jlrﬂ ﬁ pﬁn“ tan ke pengamatan yang lain
(Homoskedastisitas), s@hingga model regresi layak diglinakan untuk memprediksikan
tingkat perilaku berkendara dengan selamat dengan variabel bebas intensitas

kampanye cara berkendara dengan selamat (safety riding) dan tingkat kemampuan

kognitif.
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Tabel 3.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.005 2.087 .482 .631
x1 -.022 .054 -.111 -.399 .691
X2 .030 .033 .255 915 .363'

a. Dependent Variable: AbsUt

Disamping itu @%ﬁ kea ase, interpretasi maka dilakukan

pula uji statistik gn cara meregresikan nilai

absolut residualgfer | Ghozali, 2006: 129).

%h a tidak ada satupun

variabel indefgnden yarigusy 1C j pengargni variabel dependen

Dari tabel ou@ut

nilai Absolut @t (AbsU® a_terfirat 5 phabilitas signifikansinya di atas
tingkat keyakifgn 5%. regrg§i tidak mengandung

adanya heterosk&gastisitas

3.4.4. Uji Normalita JEM AR A“%

Uji Normalitas bertu lam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Sebagaimana uji t dan F yang
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi
tersebut dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Uji Normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan analisa grafik histogram yang

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
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normal, dan analisa normal probability plot yang dilakukan melalui program SPSS

dengan hasil sebagai berikut :

Gambar 3.14

Grafik Histogram Pemodelan Regresi

Dependent Variable: vy

20

-
n
|
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1
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;

o
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Std. Dev. =0.989

........

Observed Cum Prob



82

Dari tampilan grafik histogram dan grafik normal plot, dapat disimpulkan
bahwa :
1. Grafik histogram memberikan pola distribusi normal.
2. Penyebaran data pada grafik normal disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal.

3. Sehingoa dapat dinyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi

Normalitas.

standardiz
ol S FResidual

N/S/S7

v

Disamping itU§g i ifinterpretasi maka dilakukan
pula uji statistik denga ov-nya. Dimana dari tabel di
atas dapat dilihat nilai Kolmogorov-smirnov-nya adalah 0,585 dengan nilai signifikan

di atas 5%. Jadi dapat disimpulkan data residual terdistribusi normal.

3.4.5. Uji Linearitas
Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah spesisfikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak, dalam artian uji tersebut digunakan untuk memperoleh

informasi apakah model empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dari
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hasil uji linearitas dengan menggunakan uji Langrange Multiplier yang dilakukan

melalui program SPSS dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 3.17
Hasil Uji Linearitas Metode Langrange Multiplier

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R Square Estimate

1 4.75098413

Dalam penelitian ten aff/e Cara Berkendara dengan

Selamat (safety riding)*@ A ampean K ogMtif terhadap Tingkat Perilaku

Berkendara dengan Sealamat para pelajar diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:

(1) Adanya pengaruh positif antara faktor Intensitas Kampanye Cara

Berkendara dengan Selamat (safety riding) terhadap Tingkat Perilaku
Berkendara dengan Selamat para pelajar.

(2) Adanya pengaruh positif antara faktor Tingkat Kemampuan Kognitif

dengan Tingkat Perilaku Berkendara ternadap Selamat para pelajar.
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(3) Adanya pengaruh positif antara faktor Intensitas Kampanye Cara
Berkendara dengan Selamat (safety riding) terhadap Tingkat Kemampuan
Kognitif pelajar.

(4) Terdapat pengaruh positif secara bersama-sama antara faktor Intensitas
Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat (safety riding) dan Faktor

Tingkat Kemampuan Kognitif terhadap Tingkat Perilaku Berkendara

tersebut  dapat

diperlakukan/dgisu 356 ‘ A% Qran interval dimana

dilakukannya asumsi %

seBStE«MuAdRaikgl&tp analisis regresi dapat dilihat

pada lampiran 7, dimafa penjciase regresi yang dilakukan sebagaimana

dibawah ini.

3.5.1. Analisis Simple Regresi Variabel X1 dan'Y
Dari analisis simple regresi linear diantara variabel Intensitas Kampanye Cara
Berkendara dengan Selamat (safety riding) dan Tingkat Perilaku Berkendara dengan

Selamat para pelajar diperoleh hasil output sebagai berikut :
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Tabel 3.18
Hasil Uji Simple Regression variabel X1 dan'Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Woge| B Std. Error Beta t Sin.
1 (Constant) -10.833 3.800 -2.8a0 a0a
X1 2184 037 H87 59308 .0oo

a. Dependent Variable: y

3.5.2. Analisis Simple Regresi Variabel X2 dan'Y

Dari analisis simpel regresi linear diantara variabel Tingkat Kemampuan Kognitif dan

Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat, diperoleh hasil output sebagai berikut :
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Tabel 3.19
Hasil Output Simple Regression variabel X2 danY
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Woge| B Std. Error Beta t Sin.
1 (Constant) 4.004 T.H24 Balilal B14
¥ 1.246 047 440 26.564 .0oo

a. Dependent Variable: y

variabel Tingkat Kemarg atau lebih kecil dari nilai alpha
sebesar 0,05 deng ipotesis yang menyatakan
bahwa faktor T gk% 1 ositif secara signifikan

3.5.3. Analisis Simp Reg&miﬁeﬁw“ :

Dari analisis simpel gearesj linear diantara va Intensitas Kampanye Cara
Berkendara dengan Selamat (safety riding) dan Tingkat Kemampuan Kognitif,

diperoleh hasil output sebagai berikut :
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Tabel 3.20
Hasil Output Simple Regression variabel X1 dan X2
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Woge| B Std. Error Beta t Sin.
1 (Constant) 3.688 B.5594 1.318 RN
X1 1.851 064 429 24274 .0oo

a. Dependent Variable: x2

afety ridiNg).

FMARANS

Dari analisis multiple regresi linear diantara variabel independen yaitu Intensitas

berkendara dengan Iamatf

Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat (safety riding), Tingkat Kemampuan
Kognitif ternadap variabel dependennya yaitu Tingkat Perilaku Berkendara dengan

Selamat, diperoleh hasil sebagaimana dibawah ini.
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3.5.4.1. Uji Signifikansi Simultan/Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Dari uji ANOVA menghasilkan data uji F dan tingkat

signifikansinya dapat dilihat pada tabel berikut :

F Sig.

2.046E3 .000%

@n bahwa hasil hitung
sar dari 4, sedangkan
70), memguktikan bahwa hipotesis

SEWERANS

dengan selamat (safetriding) dan tingkat kemampolan kognitif secara bersama-

mpanye cara berkendara

sama berpengaruh terhadap Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat atau

model regresi dapat digunakan untuk meprediksi perilaku berkendara pelajar SMA.

3.5.4.2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi adalah

antara nol dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
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dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu

varaibel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut

Fl. Error of the

Estimate

1 4.752

a. Predictds:

b. Dependent Variable: y

Pada tabel data di atas dapat kita lihat bahwa Adjusted R?> model regresi
adalah 0,978. Hal ini berarti bahwa 97,8% variasi perilaku berkendara dapat
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen, yaitu Intensitas Kampanye

Cara Berkendara dengan Selamat (safety riding) dan tingkat kemampuan kognitif,
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sedangkan sisanya (100%-97,8% = 2,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar

model.

3.5.4.3. Uji Signifikan Parameter Individual/Uji Statistik t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari

hasil analisis regresi linear bergandagang telah dilakukan melalui program SPSS,

t Sig.

-3.578 001
19.882 .000
3.973 .000

Dari tabel di ifikansi uji t tiap variabel

\ SEITERY;

semuanya dibawah 5%RLel)_dimana variabel Integ Kampanye Cara Berkendara
dengan Selamat (safety riding) dan tingkat kemampuan kognitif memiliki signifikansi
0,000. Atau jika dibandingkan dengan t tabel pada (o) 5% dan n = 95 yaitu 1,66,
maka nilai t hitung pada semua variabel hasilnya lebih besar dari t tabel.

Dengan dasar data tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

(1) Terbukti bahwa Intensitas Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat

(safety riding) secara signifikan berpengaruh positif terhadap Tingkat
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perilaku berkendara dengan selamat (Hipotesis Pertama diterima).
(2) Terbukti bahwa Tingkat kemampuan kognitif secara signifikan
berpengaruh positif terhadap Tingkat perilaku berkendara dengan Selamat

(Hipotesis Kedua diterima).

3.5.4.4. Persamaan Garis Regresi

Berdasarkan tabel tersebut di atas dggat diketahui bahwa persamaan regresi yang

Nilai koefisien korelasi persamaan regresinya menunjukkan nilai yang
berpengaruh positif terhadap perubahan tingkat perilaku berkendara dengan selamat
para pelajar.

(3) Tingkat Kemampuan Kognitif = nilai koefisien sebesar 0,221.

Nilai koefisien korelasi persamaan regresinya menunjukkan nilai yang

berpengaruh positif terhadap tingkat perilaku berkendara dengan selamat para pelajar.
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Semua variabel bebas (Intensitas Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat
(safety riding) dan Tingkat Kemampuan Kognitif) berpengaruh positif terhadap
Tingkat Perilaku Berkendara dengan Selamat para pelajar. Dari kedua variabel di atas
dengan melihat nilai Standardized beta coefficients, maka variabel Intensitas
Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat (safety riding) dengan nilai koefisien

sebesar 0,832 mempunyai pengaruh yang lebih dominan/lebih besar dibandingkan

Disamping itu sal gaimana dinyatakan oleh
Sutrisno Hadi agd#l tara sesama prediktor,
jika prediktor nﬁ dagikian dapat dihitung

antara nilai Jumlah F m of Squares dan Jumlah

ad raJRF

Kuadrat Residu (JKresgResidual

req (JK g)ﬂ?“r sion J
@mAOf quares —S’a.

Adapun nilai Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg)/Regression Sum of Squares
sendiri tersusun dari harga sumbangan tiap komponen prediktornya (JKreg = b1Xx1y
+ b2Xx2y) (Sutrisno Hadi, 1992: 42).

Dari hasil output analisis SPSS diketahui nilai Jumlah Kuadrat Total (JKtot)/
Total Sum of Squares adalah 94478.800, Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg)/ Regression
Sum of Squares adalah 92401,555. Sedangkan nilai sumbangan prediktor X1 adalah

blXx1ly = 77637,72 serta nilai sumbangan prediktor X2 adalah b2Xx2y =14802,36
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(detail angka perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6). Sehingga sumbangan relatif
dalam persen atau SR% tiap prediktor adalah :

Prediktor X1 : SR%X1 = (77637,72/92401,555) x 100% = 83,98%

Prediktor X2 : SR%X2 = (14802,36/92401,555) x 100% = 16,01%

Atau perbandingan sumbangan relatif dari kedua prediktor secara kasar adalah

5 : 1 untuk prediktor X1 dan prediktor X2.

Kemudian informasi tlap prediktor terhadap

keseluruhan efektifitas fTegs diketahui dengan menghitung

Sumbangan Efektifg dihitung berdasarkan nilai
efektifitas regre af, antara Jumlah Kuadrat
Regresi (JKreg 1 uadrat Total (JKtot)/
Total Sum g Qs régresi tersebut dapat

Prediktor : SE%X1 = SR8 X R2=83,98% x &/,8 =82,13%

SEYWARANS L o6 - 156756

Prediktor X2 :

3.6. Penafsiran Hasil Penelitian

Dalam penelitian tentang Pengaruh Intensitas Kampanye Cara Berkendara dengan
Selamat (safety riding) dan Tingkat Kemampuan Kognitif terhadap Tingkat Perilaku
Berkendara dengan Selamat para pelajar dapat diketahui beberapa hasil penelitian
sebagai berikut :

(1) Hipotesis penelitian yang di ajukan secara keseluruhan terbukti diterima.
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Hasil penelitian ini di dukung oleh pendapat yang disampaikan oleh Hovland dan
kawan-kawan dimana pesan yang persuasif seharusnya dapat diperhatikan dan
dimengerti, dimana kejelasan pesan sangat menentukan efektifitas sebuah pesan
persuasif (Petty dan Cacioppo, 1981: 70). Eagly sangat menekankan pentingnya
sebuah pesan untuk dimengerti, dimana subjek yang dapat dikondisikan untuk

mengerti makna pesan dengan baik adalah yang paling dapat dipersuasi dan

alan dengan pendapat

Albert Bang : : ap bahwa “Sebagian

dalam hal tifigkat periary ofa dengan selamat yang rendah.

(3) Secara praktis hasil penelitian tersebut mengandung arti pentingnya
penyelenggaraan kegiatan Kampanye Cara Berkendara dengan Selamat
(safety riding) utamanya berkaitan dengan edukasi tentang peraturan lalu
lintas dan pelatihan keterampilan berkendara bagi para pelajar. Sehingga
diharapkan kedepan kegiatan kampanye yang dilakukan memiliki

intensitas yang tinggi serta lebih diutamakan untuk meningkatkan



95

pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk berkendara dengan selamat
jalan.

(4) Secara sosial, hasil penelitian ini memiliki arti bahwa masyarakat perlu
menyadari pentingnya pengetahuan tentang tata cara berkendara dengan
selamat serta disiplin dalam melaksanakan perilaku berkendara dengan

selamat guna mengurangi resiko terjadinya kecelakaan. Sehingga budaya

3.7. Diskusi
Dalam peneliti Selamat para pelajar
ini menggun ﬂke ukakan oleh Albert

multivariate/bersama eﬁfr ﬁosgfﬁrﬁjap g€rilaku berkendara. Dimana

nilai Adjusted R? yangllihasilkan adalah'0,978. Hal il berarti bahwa 97,8% variasi
perilaku berkendara dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen,
yaitu intensitas kampanye cara berkendara dengan selamat (safety riding) dan tingkat
kemampuan kognitif, sedangkan sisanya (100%-97,8% = 2,2%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model.

Pada beberapa penelitian sebelumnya tentang perilaku berkendara pada remaja
dengan teori yang sama juga sudah dilakukan oleh para peneliti seperti Scott Parker

dan kawan-kawan dimana variabel bebas yang digunakan mampu menghitung 54%
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perbedaan dari perilaku berkendara yang beresiko. Hasil dari penelitian mereka
disebutkan bahwa pergaulan dengan teman sebaya serta penghargaan dari teman serta
orang tua merupakan prediktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku berkendara
yang beresiko dari para remaja (Parker, Watson dan King, 2009: 809).

Selain itu Hans Feenstra dan kawan-kawan juga telah melakukan penelitian

tentang perilaku berkendara dimana keseluruhan model mampu menerangkan 29%

digunakan dalam S ylasi keyakinan terhadap

kemampuan diri/ge 5 arhe ik engalaman berkendara.

prosentase yang lebih & djai perempuan dalam tingkat perilaku
berkendara dengan selamat yang rendah. Temuan tersebut sejalan dengan apa yang
pernah disampaikan oleh Simmons-Morton BG yang menyebutkan bahwa berkendara
yang lebih berisiko seringkali dikaitkan dengan para remaja terutama remaja laki-laki
(dalam JT. Shope, 2006: i11).

Hal tersebut terjadi karena dalam masa pubertas remaja laki-laki memiliki

kecenderungan yang lebih dominan untuk mengeksplorasi resiko dalam bentuk
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pencarian sensasi (sensation seeking) dibandingkan remaja perempuan (p<0,01),
penelitian tersebut dilakukan berkaitan dengan asumsi sistem kontrol kognitif dalam
otak manusia (Steinberg et.al, 2008: 1771). Adapun sensation seeking didefinisikan
sebagai “sebuah sifat untuk mencari beragam sensasi dan pengalaman serta keinginan
untuk melakukan tindakan yang beresiko yang berkaitan dengan pengalaman

dimaksud (Zuckerman dalam Roberti, 2004: 254). Disamping itu Molnar juga

tersebut penting arti andasan guna menyusun serangkaian
program dan strategi keselamatan berkendara bagi para pelajar.

Berkaitan dengan hal tersebut, sebagaimana pernyataan JT Shope bahwa
“Memastikan pengemudi remaja memiliki kemampuan cukup untuk berkendara
secara mandiri adalah penting. Selain itu penting pula untuk mengidentifikasi

pendidikan apa yang memadai dan bagaimana pelatihan berkendara seharusnya

diterapkan kepada mereka” (2006: i10). Di Amerika adanya Lisensi Lulus Berkendara
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/Graduated Driver Licensing (GDL) yang diperoleh lewat pendidikan dan latihan
yang berjenjang merupakan salah satu syarat bagi seorang remaja untuk memperoleh
Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang diharapkan dapat membantu para remaja
mengembangkan kemampuan berkendara sebagai persiapan untuk menghadapi situasi

berkendara yang beresiko.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, fakta telah banyak dinyatakan oleh para
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